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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

      Hakikat pendidikan merupakan proses interaksi antar manusia yang 

ditandai dengan keseimbangan antara peserta didik dengan pendidik. Proses 

interaksi yang dilakukan oleh peserta didik diharapkan dapat mengubah 

tingkah laku pada diri pribadinya. Perubahan tingkah laku inilah yang 

menjadi salah satu upaya untuk membentuk sumber daya manusia yang 

berkualitas. Pendidikan yang berkualitas adalah pendidikan yang mampu 

mengantar peserta didik mencapai fungsi dan tujuan pendidikan. Fungsi 

Pendidikan Nasional sesuai yang tercantum dalam UU nomor 20 Tahun 2003 

pasal 3 (Hasbullah, 2005: 307) adalah; 

       Mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban  

bangsa yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 

warga yang demokratis serta bertanggung jawab. 

 

      Tercapainya tujuan pendidikan tidak lepas dari peran pendidik dalam 

proses belajar mengajar. Proses  pembelajaran merupakan komponen utama 

yang harus ditetapkan dalam proses pengajaran yang berfungsi sebagai 

indikator keberhasilan pendidikan. Keberhasilan suatu proses pembelajaran 

tergantung pada guru. Peran seorang guru adalah pemimpin belajar dan 

fasilitator belajar. Mengajar bukanlah menyampaikan pelajaran, namun suatu 

proses membelajarkan siswa. Keberhasilan dalam proses belajar mengajar 

juga dipengaruhi oleh metode pembelajaran yang digunakan. 
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      Salah satu model yang akhir-akhir ini menjadi perhatian adalah model 

pembelajaran kooperatif (cooperative learning). Slavin (1995) 

mengemukakan dua alasan, pertama, beberapa hasil penelitian membuktikan 

bahwa penggunaan pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan prestasi 

belajar siswa sekaligus dapat meningkatkan kemampuan hubungan sosial, 

menumbuhkan sikap menerima kekurangan diri dan orang lain. Kedua, 

pembelajaran kooperatif dapat merealisasikan kebutuhan siswa dalam belajar 

berfikir, memecahkan masalah, dan mengintegrasikan pengetahuan dengan 

keterampilan. 

      Pembelajaran kooperatif melatih siswa untuk mampu berpartisipasi aktif 

dan berkomunikasi. Kemampuan ini sangat penting sebagai bekal mereka 

dalam kehidupan di masyarakat kelak. Oleh sebab itu sebelum melakukan 

kooperatif, guru perlu membekali siswa dengan kemampuan berkomunikasi. 

Tidak setiap siswa mempunyai kemampuan berkomunikasi, misalnya 

kemampuan mendengarkan dan kemampuan berbicara, padahal keberhasilan 

kelompok ditentukan oleh partisipasi setiap anggotanya. 

      Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMK YPKK 3 Sleman, 

penggunaan metode pembelajaran masih belum bervariasi disebabkan 

keterbatasan pengetahuan guru terhadap perkembangan metode pembelajaran 

yang ada. Pembelajaran ini menyebabkan siswa menjadi bosan, jenuh, dan 

tidak  memperhatikan pelajaran yang disampaikan oleh guru. Selain itu, 

rendahnya partispasi siswa dikarenakan tidak diterapkanya metode yang 

inovatif yang dapat menunjang partisipasi aktif siswa lebih meningkat. 
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Interaksi pembelajaran dalam kelas relatif masih rendah, siswa cenderung 

pasif, tidak berani mengungkapkan pendapat atau pertanyaan, sehingga siswa 

kurang aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari sedikit 

siswa yang mendengarkan penjelasan guru, bahkan ada siswa yang berbicara 

sendiri saat guru sedang menerangkan pelajaran. Selain itu hasil pengamatan 

juga menunjukan bahwa dalam mengajarkan suatu materi guru masih 

menggunakan konvensional yaitu menggunakan metode ceramah yang 

dikombinasikan dengan tanya jawab. Selain itu, Prestasi belajar siswa  dalam 

pembelajaran Melaksanakan Komunikasi Bisnis masih rendah. Hasil dari 

ulangan harian melaksanakan komunikasi bisnis menunjukan bahwa 72% 

siswa telah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dengan baik dan 

sebesar 28% siswa belum memenuhi KKM. Terbukti bahwa prestasi belajar 

siswa kelas X rata-rata masih dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal 

yaitu 72. Dari hal tersebut dapat dikatakan bahwa proses pembelajaran secara 

klasikal belum optimal dengan belum tercapainnya jumlah siswa yang dapat 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan ≥ 72. 

      Berdasarkan keterangan di atas, di dalam pembelajaran Melaksanakan 

Komunikasi Bisnis kelas XB Akuntansi di SMK YPKK 3 Sleman perlu 

diterapkan model pembelajaran kooperatif, salah satu model pembelajaran 

yang dimungkinkan mampu meningkatkan partisipasi dan prestasi belajar 

yaitu dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team 

Assisted Individualization. Pembelajaran model ini lebih meningkatkan kerja 

sama antar siswa. Di kelas dibagi menjadi kelompok- kelompok belajar yang 
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terdiri dari siswa-siswa yang bekerja sama dalam suatu perencanaan kegiatan. 

Dalam pembelajaran ini setiap anggota kelompok diharapkan dapat saling 

bekerja sama dan bertanggung jawab baik terhadap dirinya sendiri maupun 

terhadap kelompoknya. Dengan demikian siswa diharapkan mendapat 

suasana pembelajaran yang interaktif, kerja sama dan saling membantu. Salah 

satu model pembelajaran yang dapat mengatasi permasalahan partisipasi dan 

prestasi belajar siswa adalah menerapkan model pembelajaran kooperatif 

Tipe Team Assisted Individualization. Model tersebut merupakan  model 

pembelajaran dengan cara membentuk kelompok kecil yang heterogen, dan 

latar belakang cara berfikir yang berbeda untuk saling membantu terhadap 

siswa lain yang membutuhkan bantuan. Dalam model ini diterapkan 

bimbingan antar siswa yaitu siswa yang pandai bertanggung jawab terhadap 

siswa yang lemah. Selain itu, model tersebut juga dapat meningkatkan 

partisipasi siswa dalam kelompok kecil. Siswa yang pandai juga dapat 

mengembangkan kemampuan dan ketrampilannya, sedangkan siswa yang 

lemah dapat terbantu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Oleh 

karena itu, model pembelajaran ini cocok untuk diterapkan dalam pelajaran 

Melaksanakan Komunikasi Bisnis. 

      Program Keahlian Akuntansi di SMK YPKK 3 Sleman memiliki 

beberapa kompetensi salah satunya adalah standar kompetensi Pembelajaran 

Melaksanakan Komunikasi Bisnis. Pencapaian Standar Kompetensi tersebut 

digunakan untuk menciptakan lulusan yang berkualitas dan mempunyai 

ketrampilan yang dibutuhkan didunia kerja. Standar Kompetensi 
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Melaksanakan Komunikasi Bisnis memiliki 4 sub kompetensi yang terdapat 

dalam Silabus dicapai yaitu mampu mengidentifikasi penerima pesan, mampu 

membuat pesan bisnis, mampu menggunakan media komunikasi yang 

tersedia, mampu melaksanakan komunikasi bisnis. Dari ke empat kompetensi 

tersebut tidak hanya teori yang harus dimiliki siswa melainkan ketrampilan 

dan keahlian yang dapat diterapkan didunia kerja. Berdasarkan tujuan yang 

ingin dicapai tersebut, maka seorang guru diharapkan mampu menerapkan 

metode pembelajaran yang sesuai agar siswa dapat mencapai standar 

kompetensi yang diharapkan. 

      Pembelajaran Melaksanakan Komunikasi Bisnis merupakan pembelajaran 

yang menuntut siswa harus mampu berkomunikasi dengan baik agar siswa 

mampu berinteraksi. Oleh karena itu, melalui model pembelajaran ini siswa 

diharapkan dapat beraktivitas selama proses pembelajaran berlangsung 

sehingga antar siswa dapat belajar bersama-sama. Masing-masing siswa 

sebelumnya diberi tugas individu oleh guru dengan materi yang sudah 

ditentukan. Kemudian siswa diberi kuis oleh guru dan siswa dibagi dalam 

beberapa kelompok untuk mendiskusikan tugas yang ditentukan oleh guru. 

Tujuan dari kegiatan diskusi ini adalah untuk melatih siswa bekerja sama 

dalam memecahkan masalah, belajar menghargai pendapat teman, belajar 

bertanggung jawab dengan tugas yang dimilikinya. 

       Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana peningkatan partisipasi dan prestasi belajar siswa 

dalam pembelajaran Melaksanakan Komunikasi Bisnis dengan menggunakan 
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metode Team  Assisted Individualization (TAI) pada siswa kelas XB 

Akuntansi SMK YPKK 3 Sleman. 

 

B. Identifikasi Masalah 

      Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka permasalahan 

dalam penelitian dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1 Metode pembelajaran yang digunakan guru masih monoton. 

2 Partisipasi siswa dalam pembelajaran Melaksanakan Komunikasi Bisnis 

masih rendah. 

3 Prestasi belajar yang dicapai belum optimal yaitu 28% siswa masih 

dibawah KKM. 

4 Siswa cenderung pasif saat mengikuti pelajaran. 

5 Siswa kurang memperhatikan pelajaran yang disampaikan oleh guru 

 

C. Pembatasan Masalah 

      Mengingat keterbatasan pada peneliti dalam melakukan penelitian maka 

permasalahan dibatasi yaitu Peningkatan Partisipasi dan Prestasi Belajar 

Siswa Dalam Pembelajaran Melaksanakan Komunikasi Bisnis Melalui 

Metode Team Assisted Individualization Pada Siswa Kelas X Akuntasi 

SMK YPKK 3 Sleman. 
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D. Rumusan Masalah 

      Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka penelitian ini dapat 

dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut: 

1 Bagaimana model Team Assisted Individualization mampu meningkatkan 

partisipasi belajar siswa dalam pembelajaran Melaksanakan Komunikasi 

Bisnis kelas XB di SMK YPKK 3 Sleman?  

2 Bagaimana model Team Assisted Individualization mampu meningkatkan 

prestasi belajar siswa dalam pembelajaran Melaksanakan Komunikasi 

Bisnis kelas XB di SMK YPKK 3 Sleman?  

 

E.  Tujuan Penelitian 

      Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

1 Peningkatan partisipasi siswa pada pembelajaran Melaksanakan 

Komunikasi Bisnis melalui metode Team Assisted Individualization di 

SMK YPKK 3 Sleman. 

2 Peningkatan prestasi belajar siswa pada pembelajaran Melaksanakan 

Komunikasi Bisnis melalui metode Team Assisted Individualization di 

SMK YPKK 3 Sleman. 

 

F. Manfaat Penelitian  

      Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat antara lain sebagai 

berikut: 
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1 Secara teoritis 

      Menambah pengetahuan tentang penerapan metode pembelajaran 

kooperatif tipe Team Assisted Individualization dalam pembelajaran 

Melaksanakan Komunikasi bisnis. 

2 Secara Praktis 

a. Bagi penulis 

     Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pengalaman 

mengenai penulisan karya ilmiah, khususnya penelitian tindakan 

kelas. 

b. Bagi guru 

      Penelitian ini dapat memberikan alternatif pada guru untuk 

menyelenggarakan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan. 

  

 

 

 

 

 

 


